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ABSTRAK 

Setiap pekerja sales promotion girl memiliki kesempatan yang sama tanpa 

diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan dan berhak memperoleh perlakuan yang 

sama tanpa diskriminasi dari pengusaha. Peranannya sebagai pekerja perempuan 

bahkan mendapat perlindungan khusus dalam pelaksanaan pekerjaan atau profesinya 

terhadap hal-hal yang mengancam keselamatan atau kesehatannya, dan berkenaan 

dengan fungsi reproduksinya dijamin dan dilindungi oleh hukum. Hak-hak normatif 

pekerja perempuan telah diatur dan dilindungi negara dalam berbagai peraturan dan 

perundang-undangan. Hak-hak normatif pekerja antara lain berupa hak atas upah 

yang layak, hak perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, termasuk hak 

istirahat dan cuti, hak atas kebebasan berpendapat dan berorganisasi, hak untuk 

mogok kerja, dan sebagainya. Pada kenyataannya upaya yang dilakukan dalam 

rangka perlindungan itu belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Alasan inilah 

yang melatarbelakangi ketertarikan penulis untuk menulis skripsi dengan 

permasalahan diantaranya adalah: bagaimanakah implementasi perlindungan hukum 

terhadap pekerja sales promotion girl yang bekerja pada supermarket di kota 

Palembang; dan faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pekerja sales promotion girl pada 

supermarket di Kota Palembang. Implementasi perlindungan hukum terhadap pekerja 

perempuan yang bekerja pada supermarket di Kota Palembang dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan khususnya UUK. Dalam pelaksanaannya 

terdapat adanya faktor-faktor penghambat yaitu dari kondisi pekerja sales promotion 

girl itu sendiri, dari para pengusaha supermarket, dan dari pemerintah, diharapkan 

adanya kerja sama antara pemerintah dan para pengusaha supermarket untuk 

menyelenggarakan pelatihan kerja yang terpadu sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan pekerja perempuan. 

 

 

 

Kata Kunci: Perlindungan hukum, Pekerja Sales Promotion Girl, UUK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia telah meratifikasi beberapa konvensi Ketenagakerjaan 

Internasional yang diadopsi pada sidang Organisasi Ketenagakerjaan 

Internasional (International Labour Organization-ILO).
1
 Dalam implementasinya 

masih banyak pihak-pihak yang melanggar, sehingga banyak tenaga kerja 

perempuan yang tak mendapatkan hak-haknya di tempat kerja. Satu contohnya 

adalah hak cuti haid yang sebenarnya sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 

13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (selanjutnya disingkat UUK), ternyata 

masih banyak perusahaan yang melanggarnya. Padahal cuti haid ini diberikan 

kepada pekerja perempuan yang menderita gangguan kesehatan di saat haid. Hak 

istrirahat cuti haid ini tidak bersifat mutlak dan pekerja perempuan harus 

menyertakan surat keterangan dari dokter atau bidan. Kondisi inilah yang 

menyebabkan banyak perusahaan yang tak memberikan cuti haid kepada pekerja 

perempuan.
2
 

 

                                                           
1
Sulistyowati Irianto, Perempuan dan Hukum: Menuju Hukum yang berperspektif Kesetaraan 

dan Keadilan, Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, cet.1, 2006, hal. 447. 
2
Herdensi Adnin, Karyawan Plaza Banyak Kehilangan Haknya, Harian Sumut Pos, 2009, 

diakses dari http://www.hariansumutpos.com/arsip/?p=18077 pada hari Minggu 16 April 2012. 

http://www.hariansumutpos.com/arsip/?p=18077
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Pasal 4 UUK menjelaskan bahwa pembangunan ketenagakerjaan bertujuan 

memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan 

manusiawi, mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional dan daerah, 

memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan kesejahteraan, 

dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya. 

Setiap tenaga kerja perempuan memiliki kesempatan yang sama tanpa 

diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan dan berhak memperoleh perlakuan 

yang sama tanpa diskriminasi dari pengusaha, demikian juga terhadap pekerja 

perempuan yang mempunyai hak dan kewajiban sebagai warga negara. 

Peranannya sebagai tenaga kerja perempuan bahkan mendapat perlindungan 

khusus dalam pelaksanaan pekerjaan atau profesinya terhadap hal-hal yang 

mengancam keselamatan atau kesehatannya berkenaan dengan fungsi reproduksi 

wanita dijamin dan dilindungi oleh hukum (Pasal 49 ayat (2) dan (3) Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia).   

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1984 adalah implementasi dari Ratifikasi 

Indonesia terhadap Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination 

Against Women (CEDAW) yang dilakukan pada tahun 1979 dalam sidang PBB. 

Konvensi ini mengatur mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

terhadap Perempuan, yang memuat ketentuan dan himbauan untuk 
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menghilangkan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan disemua bidang 

kehidupan: politik, sosial, ekonomi, budaya, dan di bidang ketenagarjaan.
3
 

Pekerjaan seorang Sales Promotion Girl adalah menawarkan sebuah produk 

yang sedang dipromosikannya, memberitahukan kelebihan produk, menerangkan 

bagaimana produk itu harus digunakan, memberitahu bahan serta kandungan apa 

saja yang terdapat di dalam produk tersebut sekaligus fungsinya, dan lain-lain. 

Biasanya Sales Promotion Girl berada di bawah naungan sebuah Event Organizer 

(E.O), sebuah perusahaan menengah dengan “omzet” puluhan bahkan ratusan juta 

setiap jobnya. Setiap perusahaan atau supermarket tersebut memiliki S.O.P 

(Standar Operasional Prosedur) masing-masing terhadap E.O yang ingin 

melakukan acara (event) promosi produk, setiap E.O yang ingin melakukan event 

di sana harus mengajukan ijin terlebih dahulu seminggu sebelum event 

berlangsung.
4
 

Hak-hak normatif pekerja perempuan telah diatur dan dilindungi negara dalam 

berbagai peraturan dan perundang-undangan. Hak-hak normatif pekerja antara 

lain berupa hak atas upah yang layak, hak perlindungan atas keselamatan dan 

kesehatan kerja, termasuk hak istirahat dan cuti, hak atas kebebasan berpendapat 

                                                           
3
Achie Sudiarti Luhulima, Bahan Ajar tentang Hak Perempuan: UU No.7 Tahun 1984 

tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita, 

Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2007, hal. 242. 

 
4
 Silvia Maulina, Menjadi Sales Promotion Girl (SPG) , Akumassa, 2010, diakses dari 

http://akumassa.org/kontribusi/dki-jakarta/menjadi-sales-promotion-girl-spg/  pada hari Minggu 16 

April 2012. 

http://akumassa.org/kontribusi/dki-jakarta/menjadi-sales-promotion-girl-spg/
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dan berorganisasi, hak untuk mogok kerja, dan sebagainya. Dalam 

pelaksanaannya, banyak perusahaan yang tidak bertanggung jawab atas 

kesejahteraan para pekerja utamanya terhadap pekerja perempuan dengan tidak 

mengimplementasikan dengan baik hak-hak normatif para pekerjanya. Pada 

kenyataannya upaya yang dilakukan dalam rangka perlindungan itu belum 

berjalan sebagaimana yang diharapkan.  

Perlindungan terhadap pekerja perempuan dalam UUK diatur dalam Pasal 76 

yang menyatakan bahwa pengusaha (pengusaha supermarket) dilarang 

memperkerjakan pekerja/buruh perempuan yang berumur yang kurang dari 18 

(delapan belas) tahun antara pukul 23.00 sampai pukul 07.00. Ketentuan ini 

memberikan sanksi terhadap pengusaha yang melanggarnya,  jika terjadi 

pelanggaran tersebut pengawas tenaga kerja dalam hal ini pegawai pengawas 

ketenagakerjaan yang telah ditetapkan oleh Menteri Tenaga Kerja atau pejabat 

yang ditunjuk berwenang untuk menegakkan peraturan perundang-undangan di 

bidang ketenagakerjaan. 

Hubungan ketenagakerjaan terutama hukum perjanjian kerja tidak sepatutnya 

diartikan dan dipahami semata-mata sebagai suatu persetujuan synallgamatik 

(persetujuan timbal balik) karena lebih dari itu mempunyai fungsi sosial. 

Perjanjian kerja mempunyai kaitan yang erat dengan pribadi pekerja itu sendiri. 

Hubungan kerja yang pada mulanya lahir karena “status” sebagai hamba atau 

budak telah berfungsi menjadi kontrak dan kemudian berubah menjadi 
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“kemitraan”. Kemitraan antara pekerja dengan pengusaha sudah diketengahkan 

oleh Roscue Pound pada tahun 1923 dalam buku yang berjudul Interpretation of 

Legal History.
5
 

Berdasarkan pendapat Roscue Pound dapat diuraikan bahwa hubungan antara 

pekerja dan pengusaha merupakan kemitraan atau kerjasama dimana masing-

masing mempunyai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan sebagaimana 

yang tertulis didalam kontrak kerja. Status pekerja dan pengusaha terdapat 

kesamaan derajat sebagai mitra kerja yang saling membutuhkan. 

Di Kota Palembang terdapat 23 (Dua puluh tiga) supermarket yaitu 

Palembang Square Mall, Palembang Trade Center, Pasar 16 Ilir, Internasional 

Plaza, Mall Ramayana Palembang, JM Pasar Raya, Gaya Baru Departement 

Store, Palembang Indah Mall, JM Supermarket & Department Store Kenten, Hero 

Supermarket, dan lain-lain.
6
 Kesemuanya memperkerjakan pekerja perempuan. 

Mereka semuanya terikat hubungan kontrak kerja dengan pengusaha supermarket 

di tempat kerjanya, antara pekerja dan majikan (pengusaha supermarket) terdapat 

hak dan kewajiban yang diatur dalam ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 

                                                           
5
 H.P. Rajagukguk, Peran Serta Pekerja Dalam Pengelolaan Perusahaan, Jakarta, Yayasan 

Obor Indonesia, 2002, hal. 25. 
6
 http://id.wikipedia.org/wiki/Palembang diakses pada hari Minggu 16 April 2012. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Palembang
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Dalam pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pekerja perempuan terdapat 

faktor-faktor yang menghambat. Faktor-faktor penghambatnya adalah dari 

pekerja perempuan itu sendiri dimana sebagian besar dari mereka mempunyai 

tingkat pendidikan yang rendah, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka 

mengenyampingkan hak-hak yang seharusnya diperoleh, kurangnya pengetahuan 

tentang peraturan perundang-undangan yang melindunginya.
7
 

Hal inilah yang menarik perhatian bagi penulis untuk mengangkat 

permasalahan tersebut dan mengkajinya lebih lanjut dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Perlindungan Hukum terhadap Pekerja Sales Promotion Girl pada 

Supermarket di Kota Palembang”. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7
 Abdul Khakim, Dasar-dasar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Bandung, PT Citra Aditya 

Bakti, cet.1, 2009, hal.105. 
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B. Permasalahan  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah implementasi perlindungan hukum terhadap pekerja Sales 

Promotion Girl yang bekerja pada supermarket di Kota Palembang ?  

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 

perlindungan hukum terhadap pekerja Sales Promotion Girl pada supermarket 

di Kota Palembang ? 

 

C. Ruang Lingkup  

Supaya pembahasan permasalahan dalam penulisan skripsi ini lebih terarah, 

terperinci, serta tidak menyimpang dari judul dalam membahas permasalahan-

permasalahan yang ada dibidang Hukum Ketenagakerjaan secara umum dan 

Undang-undang yang mengatur tentang perlindungan tenaga kerja perempuan, 

maka penulis membatasi penelitian ini hanya mengenai implementasi 

perlindungan hukum terhadap pekerja Sales Promotion Girl serta faktor-faktor 

penghambat dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan dibeberapa 

supermarket yang berada di Kota Palembang . 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian terhadap permasalahan tersebut guna 

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimanakah implementasi perlindungan 

hukum terhadap pekerja perempuan yang bekerja pada supermarket di Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor penghambat dalam 

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap pekerja perempuan pada 

supermarket di Kota Palembang. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara Akademis 

Sebagai sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

hukum ketenagakerjaan dan sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 

bermanfaat bagi pembacanya untuk mengetahui dan memahami 

bagaimanakah implementasi perlindungan hukum terhadap pekerja Sales 

Promotion Girl pada supermarket di Kota Palembang, demikian juga bagi 

penulis merupakan penambahan wawasan, informasi, dan pengetahuan 

tentang pekerja Sales Promotion Girl khususnya pada supermarket di Kota 

Palembang. 
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2. Secara Praktis 

Kegunaan penelitian yang dilakukan dalam rangka penulisan skripsi 

ini secara praktis dapat bermanfaat dari dua kepentingan sebagai berikut : 

a. Kepentingan pekerja perempuan, yaitu untuk mengetahui implementasi  

perlindungan hukum terhadap pekerja Sales Promotion Girl pada 

supermarket di kota Palembang yang diatur dalam UUK dan Undang-

Undang lainnya serta faktor-faktor penghambat pelaksanaan 

perlindungan hukumnya. 

b. Kepentingan pemerintah daerah setempat, yaitu untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan yang mengatur tentang 

ketenagakerjaan khususnya dibidang perlindungan hukum terhadap 

pekerja perempuan, demikian juga dalam rangka menegakkan peraturan 

perundang-undangan tentang ketenagakerjaan yang memberikan sanksi 

terhadap pelanggaran ketentuannya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian hukum empiris atau 

juga disebut penelitian lapangan, yaitu  jenis penelitian yang dilakukan 
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dengan cara mengamati langsung dilingkungan masyarakat dan tempat 

kerjanya.
8
  

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada supermarket di Kota Palembang, 

tetapi karena jumlahnya cukup banyak maka penulis melakukan penelitian 

dibeberapa  supermarket saja. Penentuan lokasinya dilakukan secara random. 

3. Teknik Penentuan Sample 

Teknik penentuan sample menggunakan teknik Probability Sampling 

yaitu Simple Random Sampling. Probability Sampling adalah penentuan atau 

pengambilan sampel berdasarkan teori kesempatan (probabilitas), yaitu bahwa 

setiap elemen dalam populasi mendapat kesempatan yang sama untuk menjadi 

sampel. 
9
 Simple Random Sampling adalah cara yang untuk menentukan 

sampelnya dilakukan dengan undian atau angka random.
10

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan untuk 

penulisan skripsi ini adalah : 

                                                           
8
 Usmawadi, Petunjuk Penulisan Ilmiah Bidang Hukum, Materi Pendidikan Latihan dan 

Kemahiran Hukum (PLKH), No. XVIII (Revisi), Palembang, Laboratorium Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Sriwijaya, 2012, hal.250.  
9
 Ibid., hal. 265. 

10
Ibid. 
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a. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara ini dilakukan dalam bentuk 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang pewawancaranya 

menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan.
11

 

b. Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

penelitian.
12

 Hal yang diamati adalah apa saja yang sesuai dengan masalah 

dan tujuan penelitian dalam skripsi ini. 

 

5. Analisis Data 

Terhadap data yang diperoleh, dilakukan analisis data secara kualitatif. 

Pada analisis data secara kualitatif ini, terhadap bahan-bahan yang telah 

dikumpulkan dan diolah dilakukan menurut cara-cara analisis atau penafsiran 

hukum yang dikenal yaitu penafsiran autentik, menurut tata bahasa 

(gramatikal), berdasarkan sejarah perundang-undangan atau sejarah hukum, 

sistimatis, sosiologis, teleologis, fungsional, ataupun penafsiran futuristik 

(sebagai perkiraan).
13

 

                                                           
11

Ibid., hal. 273. 
12

Ibid., hal. 274. 
13

Ibid., hal. 278-279. 


